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ABSTRAK 

 Nama                  : EMMY MAHRANI NASUTION 

 NIM                    : 1820100287 

 Prodi                   : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

 Judul Skripsi  : UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM                

DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN                      

EMOSIONAL PESERTA DIDIK DI SEKOLAH                                    

DASAR (SD) NEGERI 200502 PIJORKOLING 

   Latar belakang masalah penelitian ini ditemukan bahwa kecerdasan  

emosional peserta didik sangat penting dibina dalam mengelola emosinya, 

misal memberi saran yang baik, menasehati dengan cara yang tegas dan 

mengajar tidak menggunakan emosi. Disini peneliti tertarik untuk mengkaji 

kecerdasan emosional peserta didik dan melihat bagaimana upaya yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik tersebut. 

   Rumusan masalah penelitian ini bagaimana upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, apa 

saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik, bagaimana gambaran kecerdasan 

emosional peserta didik. Adapun  tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, untuk mengetahui 

gambaran kecerdasan emosional peserta didik. 

   Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Metode kualitatif adalah proses penelitian untuk menghasilkan data 

deskriptif yaitu penjelasan baik tertulis maupun tidak tertulis dengan perilaku 

orang-orang yang diteliti 

   Hasil Penelitian upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik meliputi 

mengembangkan empati, mengembangkan kejujuran, mengembangkan 

tanggung jawab dan ketegasan. Faktor pendukung antara lain : Faktor guru, 

faktor siswa, Sedangkan faktor penghambat antara lain yaitu: Faktor individu, 

faktor lingkungan, dan  gambaran kecerdasan emosional peserta didik antara 

lain yaitu empati, kejujuran, tanggung jawab dan ketegasan 

Kata Kunci : Guru PAI, Mengembangkan, Kecerdasan Emosional 
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  ABSTRACT 

 Name                  : Emmy Mahrani Nasution 

 Nim                     : 1820100287 

` Study Program  : Islamic Educatio 

            Title         : Efforts Of Islamic Religious Education Teachers in            

Developing Students Emotional Intelligence in Public        

Elementary Schools (SD) 200502 Pijorkoling   

 The background to this research problem found that the emotional intelligence 

of students is very important to be fostered in managing their emotions, for example 

giving good advice, advising in a firm way and teachingnot to use emotions. Here the 

researcher is interested in studying the emotional intelligence of students and seeing 

how the efforts made by Islamic religious education teachers in developing the 

emotional intelligence of these students. 

 The Formulation of the research problem is how the efforts of Islamic religious 

education teachers in developing students emotional intelligence, what are the 

supporting and inhibiting factors of teachers in developing students emotional 

intelligence, how is the description of students emotional intelligence. The purpose of 

this study was carried out to find out the efforts of Islamic religious education teachers 

in developing emotional intelligence, to find out the supporting and inhibiting factors 

in developing students emotional intelligence, to know the description of students 

emotional intelligence. 

 The type of research used in this research is qualitative research. The qualitative 

method is a research process to produce descriptive data, namely written and unwritten 

explanations of the behavior of the people being studied. 

 The results of the research on the efforts of islamic religious education teachers 

in developing empathy, developing honesty, developing responsibility and firmness. 

Supporting factors include : Teacher factors, student factors. While the inhibiting 

factors include : Individual factors environmental factors, and a description of the 

emotional intelligence of students, including empathy, honesty, responsibility and 

firmness  

Keywords : PAI Teacher, Develop, Emotional Intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan secara umum pada hakikatnya berlangsung di tengah 

masyarakat secara luas. Proses pembinaan terhadap potensi anak didik dalam 

mencapai kedewasaan yang optimal dapat berlangsung di tengah-tengah 

keluarga dan masyarakat dimanapun berada dan kapan saja. Tetapi bila 

pendidikan itu memiliki nuansa Islami dapat ditemukan di dalamnya nilai-nilai 

Islam maka hal itu dapat dikatakan pendidikan agama Islam.1 

 Pendidikan merupakan wahana pembelajaran yang paling 

menguntungkan pendidikan mengantarkan masyarakat ke gerbang 

kemakmuran dan kesejahteraan pendidikan milik semua umat dari manusia 

bijak hingga manusia yang memiliki keterbelakangan mental. Manusia-

manusia bijak perlu diarahkan diorganisir dan dikelola demikian pula halnya 

manusia yang memiliki keterbelakangan mental penting untuk dibimbing, 

dibina, dan diarahkan yang semuanya saling berkesinambungan dan 

berkeseimbangan. Pendidikan yang terorganisir diawali dengan manajemen 

pembelajaran yang dirancang dan disusun sedemikian rupa sesuai dengan 

konsep-konsep manajemen pendidikan yang diatur secara terorganisir melalui 

bantuan kurikulum sebagai ajang pengarah sangatlah dibutuhkan peserta didik. 

 
 1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 46 
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Kurikulum pendidikan agama Islam sebagai salah satu ujung tombak pengarah 

dan pemerhati umat selayaknyalah mengikuti prosedur pengembangan sesuai 

dengan kondisi real peserta didik.2 

  Pendidikan pembelajaran dan guru adalah tiga hal yng tidak dapat 

dipisahkan satu dengan lainnya. Bila pendidikan dapat dikelola dengan baik, 

maka penyelenggara pendidikan menjadi orang pertama yang mensukseskan 

kegiatan tersebut. Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan tepat, maka guru 

adalah orang yang terdepan yang paling berjasa.3 

 Pendidikan harus ada interaksi antara proses pembelajaran yang di 

alami siswa dan proses mengajar oleh pendidik atau guru. Siswa disini sebagai 

manusia pembelajar yang mana dari tujuan belajar itu siswa dapat merubah 

hidupnya menjadi lebih berkualitas baik dari segi fisik, mental, emosi dan 

nantinya bisa dikatakan sukses dalam proses pendidikan yakni tercapainya 

perubahan tingkah laku pada siswa. 

 Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal dan menggunakan kosa 

kata guru dalam berbagai konteks. Dalam kehidupan berkeluarga dan 

bermasyarakat kita mengenal dan menggunakan kata guru dalam pengertian 

guru di lembaga pendidikan formal seperti guru sekolah dasar, dan lembaga 

pendidikan non formal seperti guru ngaji. 

 
 2Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  (Medan: Citapustaka Media, 

2014) 

 3Amini, Profesi Keguruan (Medan: Perdana Publishing, 2013), hlm. 1 
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 Di indonesia istilah guru muda, guru dewasa, guru utama merupakan 

jenjang guru sebagai tenaga fungsional yang mengajar pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Status guru mempunyai implikasi terhadap peran dan 

fungsi yang menjadi tanggung jawabnya guru memiliki satu kesatuan peran dan 

fungsi yang tidak terpisahkan antara kemampuan tersebut merupakan 

kemampuan integratif yang satu tidak dapat dipisahkan dengan yang lain. 

Misalnya seseorang yang dapat mendidik tetapi tidak memiliki kemampuan 

membimbing, mengajar, dan melatih maka ia tidak dapat disebut sebagai guru 

yang paripurna. Seterusnya seseorang yang memiliki kemampuan mengajar 

tetapi tidak memiliki kemampuan mendidik, membimbing, dan melatih juga 

tidak dapat disebut sebagai guru sebenarnya guru harus memiliki kemampuan 

keempat-empatnya secara paripurna. 

 Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompeten dalam 

bidangnya dan menguasai dengan baik bahan yang akan diajarkan serta mampu 

memilih metode belajar mengajar yang tepat sehingga pendekatan itu bisa 

berjalan dengan semestinya.4 

 Guru merupakan tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan, guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai sikap kepada anak 

didik agar anak didik memiliki kepribadian yang paripurna. Dengan keilmuan 

 
 4Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 5 
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yang dimilikinya, guru membimbing anak didik dalam mengembangkan 

potensinya. 

 Kecerdasan ialah suatu kemampuan untuk memahami berpikir rasional 

yang menggunakan sumber-sumber efektif pada saat di hadapkan dengan 

tantangan. Sehingga seseorang dapat memiliki suatu kemampuan untuk 

memahami menginovasi serta dapat memberikan solusi dalam berbagai situasi. 

Oleh sebab itu manusia merupakan makhluk ciptaan tuhan yang paling 

sempurna baik secara fisik maupun akal pikiran yang memiliki tingkat 

kecerdasan yang berbeda-beda. 

  Manusia di ciptakan oleh Allah Swt dengan kecerdasan tertentu 

sehingga memiliki kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk 

melakukan keinginan dengan cara tertentu. Setiap ciptaan Tuhan seperti 

tumbuh-tumbuhan, binatang, air, udara, tanah dan sebagainya memiliki jiwa 

selain mengisyaratkan adanya kasih sayang dan kekuasaan Tuhan yang terdapat 

dibalik ciptaan tersebut juga semua itu memiliki jiwa atau emosi. Jika 

benda itu diberlakukan dengan baik maka semua itu akan memberi manfaat 

bagi kehidupan tetapi sebaliknya jika benda itu di berlakukan dengan buruk 

maka benda itu akan beraksi kasar kepada manusia. Hal ini yang menunjukkan 
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kecerdasan emosional sangat penting dalam menopang kelangsungan hidup 

manusia.5 

 Emosi memang mempunyai peran penting dalam berlangsungnya 

kehidupan manusia karena dengan emosi manusia dapat mengontrol tindakan 

yang dilakukan menjaga diri, memiliki motivasi yang tinggi, menjalin 

hubungan dengan orang lain, mempunyai keinginan untuk berkompetensi tetapi 

apabila emosi yang berlebihan sehingga mengalahkan nalar yang rasional maka 

kurang baik bagi kehidupan manusia dan itu perlu dilatih dan dikembangkan. 

 Allah menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna tetapi 

kesempurnaan itu tidak mempunyai arti manakala manusia itu tidak mampu 

mempertahankannya. dengan jalan beribadah kepada Allah menjauhi larangan 

serta melaksanakan segala perintah-Nya sehingga terbentuk pribadi yang taat 

beribadah. 

 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan 

tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, dan menjaga agar 

bebas stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir berempati dan berdoa. 

Kecerdasan diri adalah bahan baku penting untuk menunjukkan kejelasan dan 

pemahaman tentang perilaku seseorang kecerdasan diri juga menjadi titik tolak 

 
5Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Prada Media, 2003),hlm. 51 
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bagi perkembangan pribadi dan pada titik inilah perkembangan EQ dapat 

dimulai saluran menuju pada kesadaran diri adalah rasa tanggung jawab dan 

keberanian. Faktor-faktor inilah yang sangat penting artinya kehidupan saat ini 

merupakan sesuatu keadaan dari individu dari suatu waktu sebagai akibat dari 

stimulus yang mengenainya. Keadaan ini telah begitu melampaui batas hingga 

untuk mengadakan hubungan dengan sekitarnya mungkin terganggu hal 

tersebut akan menyangkut soal emosi.6 

 Dengan kecerdasan emosional akan menjadikan siswa memiliki sifat 

dan sikap yang baik berkomunikasi dengan baik, memiliki kemanusiaan yang 

baik, mampu mengendalikan emosi, rendah hati dan memiliki tanggung jawab 

serta moral yang tinggi. Sama halnya dengan kecerdasan spiritual yang mana 

seseorang mampu mendekatkan diri kepada tuhan mampu memahami arti hidup 

yang sebenarnya, menjauhkan diri dari kehidupan yang akan membawa 

seseorang dalam suatu kehancuran. Sementara kecerdasan inteligensi ialah 

yang hanya mengacu pada kemampuan belajarnya dan hanya akan terlihat pada 

masa bangku pendidikan. 

 Pada saat ilmu pengetahuan masih terbatas dan penemuan-penemuan 

hasil teknologi belum berkembang pesat seperti sekarang ini upaya guru sangat 

 
 6Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikolog Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 68-70 
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penting dalam mencapai keberhasilan proses pembelajaran karena guru 

merupakan sumber utama dalam proses pembelajaran.7 

 Adanya teknologi sekarang ini banyak yang bisa menjadi sumber 

belajar yang dapat mencapai keberhasilan proses pembelajaran dalam arti siswa 

bisa memperoleh informasi selain dari guru. Tetapi guru dalam proses 

pembelajaran mempunyai upaya yang sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan tersebut walau teknologi kini dapat memberi informasi dan 

pengetahuan. 

 Manusia adalah makhluk dua dimensial yang membutuhkan 

penyelarasan kebutuhan akan pentingnya dunia dan akhirat. Oleh sebab itu 

manusia harus memiliki konsep duniawi atau kepekaan emosional dan 

intelegensia yang baik (EQ dan IQ) dan penting pula penguasaan emosi dan 

ruhiyah vertikal atau spiritual quotient (SQ) dari hasil penelitian telah banyak 

terbukti bahwa kecerdasan emosi memiliki peran yang jauh lebih penting 

dibandingkan kecerdasan emosi memiliki peran yang jauh lebih penting 

dibandingkan dengan kecerdasan intelektual. Kecerdasan otak merupakan 

syarat minimal untuk meraih keberhasilan, kecerdasan emosional yang 

sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju puncak prestasi bukan IQ. 

 Dalam menjelaskan tugas dan fungsinya guru dituntut memiliki segenap 

kompetensi yang satu sama lain terintegrasi dalam kepribadian secara utuh 

 
 7 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hlm. 19 
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dengan demikian makna pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang antara 

lain dilakukan oleh guru mengkondisikan seseorang untuk belajar. Lebih lanjut 

guru sebagai motivator bagi para siswanya harus mampu membangkitkan 

dorongan siswa untuk belajar.  

 Daniel Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosi tidak hanya 

berarti sikap ramah tetapi juga pada saat-saat tertentu yang diperlakukan bukan 

sifat ramah melainkan sifat tegas yang barangkali tidak menyenangkan tentang 

mengungkapkan kebenaran yang selama ini dihindari. Kecerdasan emosi bukan 

berarti memberikan kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa, memanjakan 

perasaan, melainkan untuk mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga 

terekspresikan dengan tepat dan efektif yang memungkinkan orang bekerja 

sama dengan lancar menuju sasaran yang sama. 

 Dalam hasil wawancara peneliti di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling bahwasanya Kecerdasan emosional itu adalah dengan cara memberi 

saran yang baik, membimbing dan mendukung anak-anak dengan cara yang 

baik, menasehati dengan lemah lembut, dan jika tidak bisa diatasi dengan cara 

lemah lembut maka dengan cara menegur yang tegas seperti memukul meja 

supaya anak-anak takut dan diam. Jika di luar kelas atau pun di lingkungan 

sekolah dilakukan dengan cara seperti itu juga menasehati dengan baik dan dan 
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menasehatinya dengan lemah lembut atau menegurnya dengan kata-kata yang 

sopan.8 

 Sekolah Dasar (SD) di Negeri 200502 Pijorkoling merupakan sekolah 

yang di dalamnya terdapat nilai-nilai religiusnya. Pendidikan dan pengajaran 

yang ada di sekolah ini selalu diadakan pengembangan-pengembangan dan 

penyempurnaan yang bersifat inovatif dan terbuka dan tidak bertentangan 

dengan hal-hal yang prinsip. Dalam pengembangan ini diperlukan adanya suatu 

peran dari seorang guru, lebih-lebih guru agama dalam upaya pembentukan dan 

pengembangan nilai-nilai kecerdasan emosional pada siswa dalam ruang 

lingkup dunia pendidikan. Betapa pentingnya kedudukan guru agama dalam 

dunia pendidikan sehingga keberadaannya selalu menjadi motor penggerak 

dalam menciptakan kemampuan intelektual, lebih-lebih pada pembentukan 

kepribadian siswa. Dari inilah penulis akan melakukan suatu penelitian dengan 

judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling. 

B. Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Upaya Guru Agama dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling. 

 
 8 Longgom, Guru Agama di SD Negeri 200502 Pijorkoling, Wawancara di Sekolah, Tanggal 

10 Agustus 2022 



10 
 

 
 

C. Batasan Istilah 

 Untuk menghindari interprestasi konsepsi yang keliru dalam memahami 

isi skripsi ini, maka penulis perlu untuk memberikan batasan istilah atau 

penjelasan istilah dalam judul tersebut, diantaranya adalah: 

1. Upaya 

 Upaya adalah kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pengertian lain, usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, 

pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud yaitu perbuatan, prakarsa, 

iktiar, dan daya upaya untuk mencapai sesuatu yang membanggakan.9 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

  Guru Pendidikan agama Islam adalah seorang pendidik yang 

mengajarkan ajaran Islam dan membimbing siswa kearah pencapaian 

kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak 

sehingga terjadi keseimbangan dunia dan akhirat. 10  Guru ialah sosok 

manusia yang patut digugu dan ditiru. Digugu dalam arti segala 

ucapannya dapat dipercaya sedangkan ditiru berarti segala tingkah 

lakunya dapat menjadi contoh atau teladan bagi siswa. 

  Guru  Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas yang cukup 

berat yaitu ikut membina pribadi siswa di samping mengajarkan 

 
 9 W.J.S Poerwardaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hlm 

113 

 10Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1992), hlm. 76 
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pengetahuan agama kepada siswa. Guru agama harus memperbaiki 

pribadi siswa yang terlanjur rusak, karena pendidikan dalam keluarga, 

Guru agama harus membawa siswa semuanya kepada arah pembinaan 

pribadi yang sehat, baik dan cerdas.11 Setiap guru agama harus menyadari 

bahwa segala sesuatu pada dirinya merupakan unsur pembinaan bagi 

siswanya. 

  Jadi guru agama Islam yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah orang dewasa yang memiliki kemampuan mengajar dan diberi 

wewenang untuk mengajarkan bidang studi agama Islam untuk dapat 

mengarahkan, membimbing, dan mendidik siswa berdasarkan hukum-

hukum islam baik disekolah maupun diluar sekolah untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

3. Kecerdasan Emosional 

  Kecerdasan adalah seseorang yang memiliki ketangguhan, 

inisiatif dan kemampuan beradaptasi. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Kecerdasan adalah perihal cerdas, perbuatan mencerdaskan 

kemampuan perkembangan akal budi seperti kepandaian, ketajaman 

pikiran. 12  Dapat juga disebut dengan pemahaman, kecepatan, dan 

kesempurnaan yang merupakan pemikiran yang pandai atau tajam 

pemikirannya. 

 
 11Syafruddin, Herdianto, dkk, Pendidikan Prasekolah (Medan: Perdana Publishing, 2016), 

 12Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 300 



12 
 

 
 

  Emosional adalah menyentuh perasaan, mengharukan dengan 

beremosi, penuh emosi.13 Emosional akar kata dari emosi yaitu luapan 

perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat, keadaan dan 

reaksi kejiwaan seperti kegembiraan, kesedihan, kecintaan, keharuan. 

  Kecerdasan emosional ialah membesarkan anak dan 

mempelajari perkembangan kepribadian anak, Intelligence Quotient (IQ) 

merupakan salah satu alat yang banyak digunakan untuk 

mengetahuinya. 14  Kecerdasan emosional yang dimaksud ialah reaksi 

emosi siswa ketika dihadapkan pada suatu keadaan yang ada, seperti 

semangat siswa ketika digagal dalam melakukan sesuatu kegiatan, rasa 

empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan 

amarah, kemampuan penyesuaian diri, kemampuan menyelesaikan 

masalah, keramahan dan sikap hormat. 

4. Peserta Didik 

  Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting 

dalam proses pendidikan formal. Tidak ada peserta didik, tidak ada guru. 

Peserta didik bisa belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa 

mengajar tanpa peserta didik. Karenanya, kehadiran peserta didik 

menjadi keniscayaan dalam proses pendidikan formal atau pendidikan 

 
 13Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Indeks, 2001), hlm. 159 

 14Samsuddin Pulungan, Kecerdasan Emosional (Padang: Rios Multicipta 2012), hlm. 101 
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yang dilembagakan dan menuntun interaksi antara pendidik dan peserta 

didik.15 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling? 

3. Apa saja gambaran Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah Dasar 

(SD)  Negeri 200502 Pijorkoling? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah Dasar 

(SD)  Negeri 200502 Pijorkoling. 

 
 15  Sudarwan Danim,  Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: ALFABETA, 2010). hlm.1 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional anak di Sekolah Dasar (SD) Negeri 

200502 Pijorkoling. 

3. Untuk mengetahui gambaran Kecerdasan Emosional Peserta Didik di 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling. 

F. Kegunaan Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu 

secara teoritis dan secara praktis. 

1. Secara teoritis, yaitu kegunaan bagi keilmuan dan pengembangan 

pendidikan menambah khazanah keilmuan serta sebagai bahan kajian bagi 

peneliti yang akan meneliti yang sama temanya sebagai bahan 

pertimbangan atau kajian terdahulu. 

2. Secara praktis, yaitu kegunaan langsung kepada para guru dan siswa-siswi 

pihak terkait seperti : 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru untuk terus mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 

200502 Pijorkoling. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran tentang kecerdasan emosional peserta 

didik  di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling. 

c. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang 

kecerdasan emosional peserta didik dan upaya guru agama dalam 
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mengembangkannya di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan penulisan skripsi ini maka penulis membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

 Bab pertama, merupakan pendahuluan, latar belakang masalah, batasan 

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua, membahas tentang tinjauan pustaka yang mencakup kajian 

teori, yaitu tentang upaya guru pendidikan agama islam dalam proses 

pembelajaran, kecerdasan emosional dan penelitian yang relevan. 

 Bab Ketiga, pada bagian ini terdapat pembahasan tentang metode yang 

digunakan dalam penelitian yang meliputi : lokasi dan waktu penelitian, jenis 

dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik penjamin keabsahan data. 

 Bab Keempat, pada bagian ini membahas tentang hasil penelitian yang 

mencakup kepada temuan umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian. 

 Bab Kelima, pada bagian ini berisi tentang penutup yang meliputi : 

kesimpulan dan saran-saran. 



 

16 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

1.  Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Pembelajaran 

a. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

      Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu 

tujuan.16 Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar, untuk mencapai suatu 

maksud memecahkan suatu persoalan, mencari jalan keluar. Jadi yang 

dimaksud upaya dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran. 

 Upaya dalam hal ini lebih dominan diarahkan kepada hasil dan tujuan 

dimana  jika usaha seseorang itu kurang bagus maka yang dihasilkan pun 

akan demikian juga tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 

begitu juga sebaliknya jika usaha seseorang itu bagus maka hasil yang 

dicapai juga akan bagus. 

 Guru adalah pendidik yang berfungsi sebagai pembimbing, pengarah 

atau menumbuhkan aktivitas peserta didik dan sekaligus sebagai pemenang 

 
 16Depdikbud,  Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 2002). hlm. 1250 
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tanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidik.17 Guru adalah profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.18 

 Upaya guru pendidikan agama Islam adalah usaha dan ikhtiar seorang 

guru yang memegang peranan penting dalam pendidikan yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang memberikan bimbingan terhadap siswa agar 

terbentuk pribadi muslim yang baik. 

b. Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 

 Pribadi guru memiliki adil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi sangat 

berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi 

karena manusia merupakan makhluk sosial suka mencontoh, termasuk 

mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu 

menunjukkan bahwa kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik 

dalam proses pembentukan pribadinya. 

 Adapun pengertian kepribadian itu sendiri menurut Jalaluddin 

kepribadian seseorang individu meliputi ciri khas seseorang dalam sikap dan 

 
 17Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 

124 

 18Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 3 
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tingkah laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya karena adanya 

unsur kepribadian yang dimiliki masing-masing maka sebagai individu akan 

menampilkan ciri khasnya masing-masing.19 Pribadi guru sangat penting 

dalam memberikan dorongan pada anak-anak agar pengajaran itu berhasil 

dengan memuaskan guru juga harus bersedia mengoreksi sikap dan 

kesanggupan yang dimilikinya dalam memberikan bermacam-macam 

pelajaran dengan ini akan memperoleh pengaruh yang baik terhadap anak-

anak. 

 Tidak ada profesi atau tugas besar atau kecil kecuali pelaksananya 

harus mempunyai sifat-sifat atau kriteria yang harus dipegang dan harus 

dibuang. Pembicaraan tentang sifat-sifat guru cukup panjang, disini hanya 

dibatasi pada sifat-sifat menurut pengamatan yang harus disebutkan, karena 

sifat itu sering diremehkan atau karena keterkaitannya dengan pengajaran 

atau karena sebagian guru bisa jadi tidak mengetahui atau melalaikannya. 

Adapun sifat-sifat yang harus diketahui oleh seorang guru adalah sebagai 

berikut : Bersikap adil, percaya dan suka kepada murid-muridnya, sabar dan 

rela berkorban, memiliki wibawa di hadapan peserta didik, penggembira, 

bersikap baik terhadap guru-guru lainnya, bersikap baik terhadap 

masyarakat, benar-benar menguasai mata pelajarannya suka dengan mata 

pelajaran yang diberikannya dan berpengetahuan luas. 20 

 
19Jalaluddin, Teologi Pendidikan  (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.176 
20Kunandar, Guru Profesional  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 51. 
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 Dalam Islam guru ialah orang yang menjadi panutan dan teladan bagi 

anak didiknya maka dari itu guru hendaknya memiliki kepribadian yang 

baik dan mempunyai kemampuan yang baik juga. Dalam hal ini ada 

beberapa kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru 

Pendidikan Agama Islam yaitu: 

1. Penguasaan materi Islam yang komprehensif serta wawasan dan bahan 

pengayaan terutama dalam bidang yang menjadi tugasnya. 

2. Penguasaan strategi mencakup pendekatan metode, teknik pendidikan 

Islam dan kemampuan evaluasi. 

3. Penguasaan ilmu dan wawasan pendidikan dan memahami prinsip. 

4. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung maupun tidak 

langsung yang mendukung untuk kepentingan tugas.21 

 

c. Peranan Guru dalam Pembelajaran 

 Mutu pendidikan yang baik di tingkat sekolah dasar akan 

menghasilkan di tingkat secara sistematik mutu pendidikan pada jenjang 

pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, pada tingkat sekolah dasar sangat 

memungkinkan untuk dikembangkan usaha dalam perubahan mutu 

pendidikan, hal ini dilakukan melalui penataan kelembagaan, pengelolaan, 

dan peningkatan mutu pendidikan. 

 Ada beberapa hal yang membentuk kewibawaan guru, antara lain 

penguasaan materi yang diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi siswa, hubungan antar individu baik dengan siswa 

maupun antarsesama guru dan unsur lain yang terkait dalam proses 

 
 21 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 169 
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pendidikan seperti administrasi, kepala sekolah dan tata usaha serta 

masyarakat sekitarnya, pengalaman dan keterampilan guru itu sendiri. 

 Solihatin Raharjo menyebutkan bahwa dalam pembelajaran di sekolah 

dasar saat ini, guru masih menganggap siswa sebagai objek, bukan sebagai 

subjek dalam pembelajaran sehingga guru dalam proses pembelajaran masih 

mendominasi aktivitas belajar. Siswa hanya menerima informasi dari guru 

secara pasif. Guru memegang peranan yang penting dalam proses 

pembelajaran oleh karenanya kedudukan guru sangat penting dalam proses 

pembelajaran di kelas, adapun fungsi serta peranan guru dalam menciptakan 

pembelajaran yaitu: 

1. Guru Sebagai Pendidik 

  Guru adalah pendidikan yang menjadikan tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi seluruh anak didik dan lingkungannya. Karena itu 

guru harus memiliki standar kualitas pribadi yang tertentu.  

2. Guru Sebagai Pengajar 

 Guru sebagai pengajar berperan membantu anak didik untuk 

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, menyampaikan materi 

pelajaran dengan memberikan kemudahan agar anak didik dapat 

dimengerti 

3. Guru Sebagai Pembimbing  

 Peran guru sebagai pembimbing memiliki beberapa hal yang 

harus dilaksanakan yaitu merencanakan tujuan dan mengidentifikasi 
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kompetensi yang hendak dicapai, melihat keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran 

4. Guru Sebagai Penasehat 

 Guru sebagai orang tua bagi anak didik, maka dalam hal ini 

harus mampu menjadi penasehat bagi anak didik 

5. Guru Sebagai Evaluator 

 Guru yang mampu mengevaluasi kemampuan anak didik dan 

mengevaluasi hal-hal yang telah dicapaikan sehingga kekurangan itu 

kehidupan dapat diperbaiki.22 

  Salah satu upaya mengatasi permasalahan ini guru harus mampu 

merancang model pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Untuk itu, guru 

harus kreatif dalam mendesain model pembelajaran yang memungkinkan 

siswa dapat berpartisipasi, aktif, kreatif terhadap materi yang diajarkan.23 

Dengan cara demikian, diharapkan siswa dapat memahami materi yang 

diberikan dan mencapai pembelajaran bermakna. 

 Sebagai konsekuensi dari proses pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik maka guru harus dapat berperan sebagai sumber belajar atau 

 
 22Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm. 50 

 23Ahmad Susanto,  Prinsip Pembelajaran di Sekolah  (Jakarta:  Kencana, 2013), hlm.  92-93 
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narasumber, pengelola lingkungan belajar, fasilitator, pembimbing, 

demonstrator, motivator dan evaluator. 24 

 Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan 

dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-tugas 

pengawasan dan pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan dengan 

mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan 

sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat.25 

 Syaodih mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang sangat 

penting baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum, lebih 

lanjut dikemukakan bahwa guru adalah perencana, pelaksana dan 

pengembang kurikulum bagi kelasnya.26 

 Dari beberapa pengertian di atas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa guru adalah orang yang patut didengar serta diteladani 

dan dihormati, yang mengemban tugas serta tanggung jawab pendidikan 

demi terbentuknya pribadi yang sempurna berguna bagi keluarga, 

masyarakat, agama dan negara. 

d. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

 Tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, 

menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri 

 
 24A. Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains  (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013), 

hlm. 136 

 25Nawawi, Hadari, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT Agung, 2003), hlm. 48 

 26Syaodih, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 13 
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kepada Allah Swt. Hal tersebut karena tujuan dari pendidikan Islam yang 

utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya.27 Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S An-Nisa Ayat 58 sebagai berikut: 

هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم     
َ
مََٰنََٰتِ إلََِٰٓ أ

َ
واْ ٱلۡۡ ن تؤَُدُّ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ ۞إنَِّ ٱللََّّ

إنَِّ   بهِۦِ ۗٓ  يعَظُِكُم  ا  نعِِمَّ  َ إنَِّ ٱللََّّ بٱِلۡعَدۡلِِۚ  تََكُۡمُواْ  ن 
َ
أ ٱلنَّاسِ  بيََۡۡ 

َۢا بصَِيٗرا   َ كََنَ سَمِيعَ  ٥٨ٱللََّّ
 Ayat di atas menerangkan bahwa guru sebagai ujung tombak dalam 

pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran. Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukan 

kelangsungan proses belajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru 

harus pandai membawa siswanya kepada tujuan yang hendak di capai. 

 Tugas guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk 

mengembangkan profesionalitas dari sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik 

adalah tugas guru sebagai suatu profesi.28 

 Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun yang 

di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Terdapat tiga jenis tugas guru 

sebagai berikut: 

 
 27 Nik Haryanti, Ilmu Pengetahuan Islam (Malang: Gunung Samudera, 2014), hlm. 44 

 28Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi Dalam Keluarga  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2014). hlm. 30 
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1. Tugas guru sebagai pendidik, mengajar dan melatih. Mendidik    berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan kepada siswa 

tersebut. 

2. Tugas guru dalam kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 

dirinya sebagai orangtua kedua. Ia harus bisa menarik simpati siswanya 

sehingga ia menjadi idola 

3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan ialah menjadi panutan bagi 

masyarakat, guru tidak hanya diperlukan siswa di ruang kelas akan 

tetapi guru juga diperlukan oleh masyarakat di lingkungannya dalam 

menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat.29 

 Tanggung jawab guru adalah mencerdaskan kehidupan anak didik, 

karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya, setiap hari ia 

meluangkan waktu dan kepentingan anak didiknya meskipun suatu ketika 

anak didiknya berbuat tidak sopan terhadap orang lain, dengan sabar dan 

bijaksana seorang guru memberi nasehat bagaimana cara bertingkah laku 

dengan sopan kepada orang lain. Sebagaimana dinyatakan dalam hadist nabi: 

 
 29Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2006), hlm. 6 
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. 

Menceritakan atas kami Bisyru ibn Muhammad al-Marwaji berkata: 

menceritakan atas kami Abdullah berkata menceritakan atas kami Yunus 

dari Juhriya berkata: ia menceritakan atas kami Salim ibn Abdullah dari Ibn 

Umar ra berkata : aku mendengar Rasulullah Saw bersabda : “Bahwa setiap 

orang adalah pemimpin yang bertanggung jawab penuh terhadap yang 

dipimpinnya.30 

 Tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama islam sesungguhnya 

sangat berat dipundaknyalah tujuan pendidikan secara umum dapat tercapai 

atau tidak, disamping untuk dapat memenuhi persyaratan harus mempunyai 

jiwa pengabdian kepada ilmu sehingga nantinya mampu menghasilkan 

peserta didik yang berkualitas baik dibidang keilmuan, moral maupun 

keimanannya kepada Allah Swt.  

2. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

 Kecerdasan dalam bahasa inggris disebut Intelligence, secara harfiah 

dapat diartikan sebagai pemahaman. Di dalam bahasa arab ‘kecerdasan’ 

disebut al-dzaka dalam arti cerdik, pandai. Dalam pengertian luas 

tampaknya cukup banyak ragam dan pendapat memaknai apa arti 

kecerdasan itu. 

 Emosional dalam bahasa inggris Emotion, merupakan kata dasar, emosi 

artinya perasaan, penuh perasaaan, atau juga dapat dikatakan perasaan batin 

 
30Iman Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mugiroh Bin Barjabah Shohih 

Bukhori (Berut :Darul Kutub Al-Ilmiah,), hlm.267. 
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yang keras. Di dalam bahasa Arab emosi dikenal dengan ‘Athifah’ emosi 

atau perasaan yang dalam.  

 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain dan kemampuan untuk membina hubungan dengan orang 

lain.  

 Kunci kecerdasan emosi adalah kejujuran pada suara hati. Suara hati 

itulah yang harusnya dijadikan pusat prinsip yang mampu memberi rasa 

aman, pedoman, kekuatan, serta kebijaksanaan.31 

 Kecerdasan emosional adalah kemampuan seperti memotivasi diri dan 

bertahan dalam menghadapi frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan 

tidak berlebih-lebihan, mengatur suasana hati dan menjaga agar tetap 

berfikir jernih, berempati dan optimis.  

 Sebagaimana dalam hadist dijelaskan Rasulullah SAW mengendalikan 

dari emosional: 

Artinya:  Jika salah seorang di antara kalian marah dan saat itu ia dalam 

keadaan berdiri, maka duduklah, karena hal itu akan 

 
 31Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual  

(Jakarta: Arga, 2004), hlm. 9 

 



27 
 

 
 

menghilangkan amarahnya. Jika belum reda maka berbaringlah” 

(HR. Abu Daud)32 

 Menurut W.T Grant Consortium kecerdasan emosional meliputi 

mengidentifikasi dan memberi nama perasaan-perasaan, mengungkapkan 

perasaan, menilai intensitas perasaan, mengelola perasaan, menunda 

pemuasa, mengendalikan dorongan hati, mengurangi stres dan mengetahui 

perbedaan antara perasaan dan tindakan. 33  Seseorang yang mempunyai 

kecerdasan emosional tinggi akan lebih disenangi orang lain dalam 

pergaulannya karena kemampuannya mengenali perasaan dirinya dan orang 

lain serta lebih dapat mengontrol emosinya. Bagi siswa yang mempunyai 

kecerdasan emosional yang bagus, maka akan disenangi oleh siswa yang lain 

karena pandai dalam berkomunikasi serta dapat memotivasi dirinya untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar. 

 Dengan demikian maka kecerdasan emosional lebih merupakan hasil 

dari aktivitas individu dalam melatih fungsi-fungsi emosional diri sendiri 

atau oleh orang lain sehingga lebih merupakan hasil belajar.34. Dalam Al-

Qur’an Surah An-Nahal Ayat 78 menjelaskan: 

 
 32 Imam al-Hafiz Abi Daud Sulaiman bin Asy’as as- Sijastani, Sunan Abu Daud, Juz 3 (Kairo: 

Dar al-Kutub al- Ilmiyah, 1992), hlm. 254 

 33Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011), hlm. 60-13 
34Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2016). hlm 86-87. 
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خۡ 
َ
ُ أ هََٰتكُِمۡ لََ تَعۡلَمُونَ شَۡ وَٱللََّّ مَّ

ُ
ِنَۢ بُطُونِ أ ٔ ٔٗا وجََعَلَ  رجََكُم م 

فۡ 
َ
بصََٰۡرَ وَٱلۡۡ

َ
مۡعَ وَٱلۡۡ  ٧٨مۡ تشَۡكُرُونَ  ٔ ِٔدَةَ لَعَلَّكُ لكَُمُ ٱلسَّ

  Ayat ini menggambarkan bahwa setiap manusia mempunyai pola dasar 

kecerdasan yang siap dikembangkan, artinya kemampuan berpikir manusia 

di mana rasio atau Intelligence (kecerdasan) menjadi pusat 

perkembangannya. 

  Pada mulanya para ahli beranggapan bahwa kecerdasan hanya berkaitan 

dengan kemampuan struktur akal dalam menangkap gejala sesuatu sehingga 

kecerdasan hanya bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif. Namun pada 

perkembangan selanjutnya di dasari bahwa kehidupan manusia bukan hanya 

semata-mata memenuhi struktur akal, melainkan terdapat struktur kalbu 

yang perlu mendapat tempat tersendiri untuk menumbuhkan aspek-aspek 

efektif seperti kehidupan emosional, moral, spiritual, dan agama.35 

  Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi 

emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia karena 

emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan tapi 

juga dapat menganggap perilaku intensional manusia. Beberapa tokoh 

mengemukakan tentang macam-macam emosi, antara lain Descrates. 

Menurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire (hasrat), hate (benci), sorrow 

 
35Abdul Mujib Dan Jusuf Muzakkir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2001), Cet. Ke-1, h.318-319 
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(sedih/duka), wonder (heran), Love (cinta), dan Joy (kegembiraan). 

Sedangkan JB Watson mengemukakan tiga macam emosi yaitu : fear 

(ketakutan), Rage (kemarahan), love (cinta). Daniel Goleman 

mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak berbeda jauh dengan 

kedua tokoh di atas yaitu: 

1. Amarah     : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati  

2. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri,   

putus asa. 

3. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali, 

waspada, tidak tenang, ngeri 

4. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, senang, terhibur, bangga. 

 

 Emosi sangat berpengaruh bagi perilaku manusia, dimana terbagi 

menjadi emosi negatif yang berdampak buruk dan juga emosi positif yang 

akan menjadi motivasi bagi manusia itu sendiri. Manusia sering kali 

menggunakan emosinya sebagai luapan ataupun ungkapan perasaannya.36 

 Intellegensi atau yang sering diartikan sebagai kecerdasan adalah 

kemampuan yang ada sejak lahir yang dari kemampuan tersebut 

memungkinkan seseorang  berbuat  sesuatu dengan cara tertentu. 37  

Sedangkan dalam pengertiannya kecerdasan emosi adalah kemampuan 

untuk memahami perasaan diri masing-masing dan perasaan orang lain 

kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri dan menata dengan baik 

 
36Ahmad Mubarak, Psikologi Dakwah (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1999), hlm. 84-85 
37Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Prespektif Islam (Jakarta: Kencana, 

2004), hlm. 181 
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emosi-emosi yang muncul dalam dirinya dan dalam berhubungan dengan 

orang lain.38 

 Jadi kecerdasan emosional di atas menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan untuk mengendalikan emosi terhadap 

diri sendiri maupun terhadap orang lain dengan mengedepankan hati nurani 

dalam bersosialisasi kepada masyarakat. 

b. Ciri- ciri kecerdasan emosional 

 Pada tahun-tahun terakhir ini sekelompok ahli psikologi sampai pada 

kesimpulan dan sepakat dengan Gardner bahwa konsep-konsep lama tentang 

IQ hanya berkisar di kecakapan linguistik dan matematika yang sempit. 

Gardner menilai bahwa skala kecerdasan Stanford Binet tidak meramalkan 

kinerja yang sukses. Bahkan menurut sejumlah hasil penelitian telah banyak 

terbukti bahwa kecerdasan emosi memiliki peran yang jauh lebih signifikan 

dibanding kecerdasan intelektual IQ. Kecerdasan otak barulah sebatas syarat 

minimal meraih keberhasilan namun kecerdasan emosilah yang 

sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju puncak prestasi. 

 Terbukti banyak orang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi 

kemudia terpuruk di tengah-tengah persaingan. Sebaliknya banyak yang 

mempunyai kecerdasan intelektual biasa-biasa saja justru sukses menjadi 

bintang-bintang kinerja menjadi pengusaha-pengusaha sukses, dan 

 
38Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 154 
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pemimpin-pemimpin di berbagai kelompok. Disinilah kecerdasan emosi 

membuktikan eksistensinya. 

 Sejumlah pandangan memberikan saran untuk dapat mengendalikan 

emosi agar tidak berkembang kearah negatif antara lain pentingnya 

pengenalan diri melalui pemikiran yang jernih untuk menyadari perasaan 

diri sepenuhnya tidak tenggelam dalam permasalahan serta tidak mudah 

pasrah. Kesadaran diri adalah kecakapan yang diusahakan untuk diperkuat 

oleh sebagian besar perangkat psikoterapi karena seperti dikemukakan oleh 

Freud bahwa sebagian besar kehidupan emosional berada dalam alam bawah 

sadar perasaan-perasaan yang bergejolak dalam diri kita tidaklah senantiasa 

melintasi ambang kesadaran. 

 Bilamana pengenalan diri dapat dilakukan dengan baik maka akan 

sangat membantu seseorang untuk dapat menguasai diri yakni kemampuan 

untuk menghadapi badai emosi terutama berupa nafas seperti amarah yang 

meluap-luap, cemas yang berlebihan, depresi berat dan gangguan emosional 

yang berlebihan. Pengendalian terhadap seseorang yang amarah misalnya 

dapat dilakukan dengan menenangkan diri dan kemudian dengan cara yang 

konstruktif menghadapi orang-orang tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Demikian pula dengan kecemasan yang seringkali 

menjurus pada kekhawatiran kronis harus dipahami dengan hati yang jernih 

bagaimana proses kecemasan itu terjadi. 
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 Upaya lain yang dapat mengendalikan agar seseorang tidak terjebak 

dalam kecemasan, bersikap pasrah atau depresi adalah melawan dorongan 

hati. Tidak ada keterampilan psikologis yang lebih penting selain melawan 

dorongan hati, karena ia merupakan harapan dan optimisme dalam kerangka 

bagaimana seseorang memandang keberhasilan dan kegagalan mereka.39 

Ciri-ciri kecerdasan emosional antara lain: 

1. Mengungkapkan dan memahami perasaan. 

2. Mengendalikan amarah 

3. Kemampuan menyesuaikan diri 

4. Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi 

5. Keramahan.40 

 

  Dari penjelasan di atas ciri anak yang memiliki kecerdasan emosi 

mampu menyadari keberadaan dirinya dan mampu mengenal emosi yang 

timbul dari dirinya selain itu anak yang memiliki kecerdasan emosi juga 

dapat beradaptasi secara cepat dengan orang-orang yang baru dikenalnya 

dari adaptasi itulah ia mampu mengenal perasaan orang lain yang berada di 

sekitranya seperti memiliki rasa empiati terhadap orang lain. Kemudian 

seorang anak kecerdasan emosional yang tinggi akan menampakan 

kreativitasnya ketika sedang bermain, anak yang mampu dari sedi 

emosionalnya biasanya dapat mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

dirinya. Dan apabila masalah itu tidak bisa ditanggulangi maka akan terjadi 

kemunduran dalam diri anak tersebut. 

 
39Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta 2016), hlm. 87-92. 

 40 Samsuddin, Kecerdasan Emosional (Padang: Rios Multicipta, 2012), hlm. 17 
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Seorang anak yang memiliki kecerdasan emosional mampu berdaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya maka dari itu seorang anak yang EQ nya baik 

bisa bekerja sama dengan orang lain. Seorang anak yang memiliki 

kecerdasan emosional yang baik dapat membangun persahabatan karena ia 

dapat mengenal perasaan orang lain dan bisa juga mempengaruhi orang lain. 

c. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional 

 Berikut adalah unsur-unsur dari kecerdasan emosional yaitu : 

1. Mengenali emosi sendiri 

       Mengenali emosi sendiri adalah kemampuan individu untuk 

mengetahui apa yang dirasakannya kemudian menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan diri sendiri memiliki tolak ukur yang 

realistis atas kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 

2. Kemampuan mengelola emosi 

        Kemampuan untuk mengatur emosi diri sendiri tujuannya adalah 

keseimbangan emosi, bukan menekan emosi, setiap perasaan 

mempunyai nilai dan makna. 

3. Optimisme 

         Optimisme melalui titik pandang kecerdasan emosional yaitu 

suatu pertahanan diri pada seseorang agar jangan sampai terjatuh ke 

dalam masa kebodohan, putus asa, dan depresi bila mendapat kesulitan. 
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4. Empati 

        Empati adalah kemampuan untuk merasakan yang dirasakan orang 

lain. Mampu memahami perspektif orang lain, menumbuhkan hubungan 

saling percaya dan menyelarasakan diri dengan berbagai macam 

kepribadian manusia. 

5. Memiliki keterampilan sosial 

        Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menangani emosi 

dengan baik ketika bersama orang lain, keterampilan ini ditandai dengan 

kemampuan membaca situasi dalam jaringan sosial, mampu berintegrasi 

dengan lancar. Dengan menguasai ketermapilan ini juga individu dapat 

mempengaruhi orang lain, memimpin, bermusyawarah dan 

menyelesaikan perselisihan serta untuk bekerja sama dan bekerja dalam 

tim. 

d. Fungsi Kecerdasan Emosional 

   Adapun fungsi kecerdasan emosional yaitu: 

1. Mampu menyadari dan mengelola emosi sendiri 

2. Memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain 

3. Mampu merespon dan bernegosiasi dengan orang lain secara 

emosional 

4. Memotivasi diri 

5. Kemampuan mengungkapkan perasaan, kesadaran, serta pemahaman 

tentang emosi dan kemampuan untuk mengatur dan 

mengendalikannya 
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6. Kemampuan mental yang membantu untuk mengendalikan dan 

memahami perasaan diri sendiri dan orang lain yang menuntun kepada 

kemampuan untuk mengatur perasaan tersebut.41 

e. Upaya Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

   Kecakapan kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri, 

semangat dan ketekunan serta untuk memotivasi diri sendiri. Kecerdasan 

emosional dapat diajarkan dan akan memberikan peluang yang lebih baik 

dalam memanfaatkan potensi intelektual. Orang yang memiliki kecerdasan 

emosional dapat mengendalikan diri memiliki kontrol moral, memiliki 

kemampuan yang baik, dapat berempati serta peka terhadap kebutuhan dan 

penderitaan orang lain sehingga memiliki karakter terpuji dan membangun 

hubungan antar pribadi yang lebih harmonis. 

  Adapun membangun kecerdasan emosional siswa berarti bertujuan 

membangun kesadaran dan pengetahuan anak dalam upaya meningkatkan 

nilai-nilai moral dalam dirinya. Seseorang yang memiliki kesadaran 

emosional akan mampu mengatasi beban hidup yang berat menjadi ringan. 

Termaksud mampu mengatasi semua kekurangan, stres, dan defresi. 

Kecerdasan emosional membimbing dan menciptakan motivasi untuk 

menjalani berbagai aktivitas sehingga terbentuk pribadi yang tangguh 

secara mental dan fisik yang siap berjuang untuk meraih prestasi terbaik 

dalam hidup. 

 
 41Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006), hlm. 172 
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        Untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosional perlu 

pemahaman dari guru tentang kecerdasan emosional serta tentang cara-cara 

penerapannya, karena itu penting bagi guru untuk mengkaji aspek-aspek 

yang berkaitan dengan emosi, bagaimana melatih dimensi-dimensi emosi 

melalui proses pembelajaran sehingga diharapkan semuanya dapat 

bermuara pada peningkatan potensi-potensi anak secara optimal. 

         Dalam proses pembelajaran penerapan kecerdasan emosional dapat 

dilakukan secara luas dalam berbagai sesi, aktivitas dan bentuk-bentuk 

spesifik pembelajaran karena ini merupakan suatu bagian penting dalam 

rangka membantu mewujudkan perkembangan potensi-potensi anak secara 

optimal. Berikut uraian upaya mengembangkan kecerdasan emosional 

siswa.42 

1. Mengembangkan empati dan kepedulian ialah menghadirkan sesuatu 

yang terjadi pada orang lain dalam diri kita sendiri dengan begitu ia 

menyadari apa yang dirasakan oleh orang lain sehingga memiliki 

kemampuan yang lebih besar untuk menjalin hubungan dengan orang 

lain. 

2. Mengajarkan kejujuran dan integritas ialah seorang guru merupakan 

suatu panutan, contoh tauladan bagi seorang siswa sehingga setiap 

apa yang disampaikan guru haruslah benar agar siswa termotivasi.  

 
 42Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Pontianak: Alfabeta, 2009), hlm. 102-107 
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3. Mengembangkan ketegasan ialah dengan mengungkapkan 

kepribadian dan perasaan tanpa rasa marah. 

f. Faktor Pendukung dan Penghambat Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

1. Faktor-faktor pendukung kecerdasan siswa itu antara lain : 

a. Motivasi 

b. IQ (Intelektual Quotient), dan EQ (Emotional Quotient),  

c. Kecerdasan Berkomunikasi  

d. Non Sosial dalam belajar.43  

e.  Keturunan 

f. Dalam diri individu dan lingkungan.44  

2.  Faktor-faktor penghambat antara lain : 

a. Malu 

b. Frustrasi 

c. Keturunan 

d. Lingkungan dan Sosial dalam belajar 

 

 

 

 

 
 43Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 

233 

 44Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 46-162 
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B. Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan tinjauan penulis, beberapa penelitian membuktikan bahwa 

upaya guru agama dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak. Hal 

tersebut dapat di lihat dari beberapa penelitian yang di lakukan seperti 

dibawah ini : 

 Pertama skripsi Muthea Hamidah dengan judul Upaya Guru PAI 

Sebagai motivator dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMP, 

dari hasil yang diperoleh peneliti tersebut menyatakan bahwa untuk 

mengetahui peningkatan dan membina kecerdasan emosional pada siswa dan 

guru berupaya penting dalam memotivasi kecerdasan emosional pada anak. 

Dari hasil yang di teliti tersebut perbedaan terletak dari metodologi 

penelitiannya. Sedangkan penulis bertujuan untuk mengetahui peranan guru 

Pendidikan Agama Islam yang tertuju pada guru agama sebagai, pembimbing, 

pengelola kelas dan evaluator terhadap pembinaan kecerdasan emosional 

anak. 

 Kedua Slamet Untoro, Judul penelitian “Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual anak Melalui Cerita Islami (Telaah Buku Mendidik Dengan Cerita 

Karya Dr. Abdul Aziz, Abdul Majid)”. Hasil dari penelitian ini 

mengungkapkan bahwa mencerdaskan spiritual anak melalui cerita islami 

merupakan salah satu upaya yang sangat bagus.45 

 
45Slamet Untoro, “Mengembangkan Kecerdasan Spiritual anak Melalui Cerita Islami ( Telaah 

Buku Mendidik Dengan Cerita Karya Dr. Abdul Aziz Abdul Majid)”. hlm.2. 
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  Ketiga Nurul Arafah dengan judul “Peran Orang tua Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Spritual Anak (Studi Di Lingkungan VIII 

Kelurahan Aek Tampang Padangsidimpuan). Adapun temuan penelitian ini 

adalah bahwa usaha-usaha yang dilakukan orangtua dalam mengembangkan 

kecerdasan spritual anak di lingkungan VIII Kelurahan Aek Tampang 

Padangsidimpuan adalah memberikan pendidikan yang baik kepada anak, 

memberikan kebutuhan anak baik kebutuhan fisik maupun psikis anak.  
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BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling. Penelitian ini dilakukan pada Tanggal 7 Desember 2022 sampai 

selesai.  

B. Jenis dan Metode Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Metode kualitatif adalah proses penelitian untuk menghasilkan data 

deskriptif yaitu penjelasan baik tertulis maupun tidak tertulis dengan perilaku 

orang-orang yang diteliti.46 Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan deskriptif. 

  Metode deskriptif adalah suatu pendekatan dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini 

adalah membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenal fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki.47 

 

 
 46 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1999), 

hlm.30 

 47 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54 
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C. Subjek Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam  dalam mengembangun 

kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling. Sejalan dengan hal tersebut maka yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah siswa-siswi, dan para guru pendidikan agama islam yang mengajar 

di Sekolah Dasar (SD) Negeri Pijorkoling. 

  Berdasarkan pendekatan penelitian ini yang menjadi subjek adalah 

siswa-siswi dan para guru pendidikan agama Islam untuk mengetahui 

bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik . 

D. Sumber Data 

 Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam sumber yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Untuk lebih jelasnya sumber data penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data primer atau data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah guru pendidikan agama Islam dan siswa yang dianggap dapat 

memberikan informasi.  

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah dan guru bidang studi lain di 

SD Negeri 200502 Pijorkoling dan pengawas sekolah .  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Instrumen  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung kelapangan yaitu di 

di lokasi penelitian tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah 

Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancara. Disini 

peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung mengenai masalah 

yang diteliti dengan sumber data yaitu guru pendidikan agama Islam 

dimana wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang 

dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak di 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling. 

3. Dokumentasi yaitu untuk mengumpulkan dan meneliti setiap bahan 

tertulis yang digunakan dalam penelitian ini. Dokumen bisa berbentuk 

foto-foto, buku absen, biografi peraturan. 

F. Teknik Penjamin keabsahan Data 

  Dalam penelitian ini dibutuhkan pengecekan keabsahan data yang 

diperoleh, apakah absah atau tidak. Maka peneliti akan mengeceknya secara 

cermat agar penelitian ini tidak hanya simbol saja atau sia-sia. Untuk mengecek 
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keabsahan data peneliti memilih beberapa tekhnik untuk mengukur keabsahan 

data yang diperolehnya, antara lain adalah sebagai berikut:   

1. Perpanjang keikutsertaan 

 Perpanjang keikutsertaan yaitu  peneliti berada di lapangan 

penelitian sampai pengumpulan data tercapai. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan meningkatkan derajat kepercayaan data 

yang dikumpulkan. 

 Peneliti ikut serta kelapangan penelitian untuk meneliti dan 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan melihat keadaan yang 

sebenarnya kepada objek penelitian supaya data-data dan informasi 

yang diperoleh lebih akurat. 

2. Triangulasi 

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data keperluan mengecek atau 

perbandingan terhadap data tersebut. Teknik triangulasi berarti 

membandingkan dan mengecek derajat suatu kepercayaan informasi 

dengan cara membandingkan data hasil observasi dengan data hasil 

wawancara selanjutnya membandingkan hasil wawancara antara 

informan yang satu dengan yang lain.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Visi dan Misi Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

 Dalam sebuah lembaga pendidikan haruslah memiliki visi dan misi agar 

sekolah tersebut memiliki identitas kepribadian maupun ciri khas tersendiri 

yang sesuai dengan undang-undang pendidikan. 

 Adapun visi dan misi Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

adalah sebagai berikut: 

a. Visi Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

1. Terwujudnya pendidikan yang bermutu 

2. Mandiri dan berdaya saing 

3. Beriman serta bertaqwa kepada tuhan yang maha esa 

b. Misi Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

1. Meningkatkan disiplin kerja 

2. Memberdayakan potensi guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar 

3. Menghasilkan lulusan yang bermutu dan mampu bersaing 
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4. Meningkatkan kelulusan yang mempunyai kemampuan akademik 

dan    profesional yang berimbang.48 

2. Sarana dan prasarana di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

  Sarana prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran guna untuk menunjang proses pembelajaran agar berjalan dengan 

baik dan lancar. Dengan demikian, kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran 

yang dilaksanakan disekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling adalah 

sebagai berikut: 

                                                 Tabel 4.1 

SARANA PRASARANA SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI 200502 

PIJORKOLING 

No      Sarana dan Prasarana       Jumlah Fasilitas 

1  Kantor kepala sekolah             1 

2  Ruang kelas             6 

3  Ruang perpustakaan              1 

4  Ruang olahraga             1 

5  Kantor guru             1 

6  Kamar mandi             1 

 
 48 Dokumen, Observasi di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 

Desember 2022 
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7  Gudang             1 

Sumber Data: Kepala Sekolah, Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling.49 

3. Keadaan guru Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

  Adapun keadaan guru Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

sebagai berikut: 

                                                TABEL 4.2 

KEADAAN GURU SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI 200502 

PIJORKOLING 

No          Nama Guru                Jabatan 

1 Domiati Hasibuan, S.Pd.SD  Kepala Sekolah 

2 Masnah Simanjuntak  Guru Kelas 

3 Masro Ritonga, S.Pd.SD  Guru Kelas 

4 Longgom, S.Pd. I  Guru Agama Islam 

5 Jubaidah Siregar  Guru Kelas 

6 Reni Koto  Guru kelas 

7 Tieram, S.Pd  Guru Kelas 

8 Lenni Meriana Ritonga, S.Pd  Guru Penjas 

9 Arnila Nasution, S.Pd.SD  Guru Kelas 

 
 49 Domiati Hasibuan, Kepala Sekolah, Observasi di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling, Tanggal 7 Desember 2022 
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10 Susi Asmara, A. Ma. Pd  Guru Kelas 

11 Hernisyah Hasibuan, S.Pd.I  Guru Honor 

12 Rahmadani, S.Pd  Guru Operator 

Sumber Data: Kepala Sekolah, Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling.50 

4. Keadaan Siswa di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

  Adapun jumlah siswa di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

adalah sebagai berikut: 

                                               TABEL 4.3 

JUMLAH SISWA SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI 200502 

PIJORKOLING 

No    Kelas   Laki-laki  Perempuan  Jumlah 

1      I 12 5 17 

2     II 4 11 15 

3    III 14 9 23 

4   VI 19 9 28 

5    V 15 5 20 

6   IV 17 10 27 

 

 50 Domiati Hasibuan, Kepala Sekolah, Observasi di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling, tanggal 7 Desember 2022 
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Sumber Data: Kepala Sekolah, Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502  

Pijorkoling.51 

B. Temuan Khusus 

  Kecerdasan emosional adalah kemampuan pengendalian diri sendiri, 

semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 

bertahan menghadapi frustrasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati 

dan emosi, tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, untuk 

membaca perasaan terdalam orang lain atau empati. 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber, 

maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal tentang upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling yang akan dijelaskan dalam 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

  Terdapat upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling antara lain yaitu mengajarkan kejujuran, mengajarkan tanggung 

 

 51 Domiati Hasibuan, Kepala Sekolah, Observasi di Sekolah Dasar (SD) negeri 200502 

Pijorkoling, tanggal 7 Desember 2022 
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jawab dan mengajarkan ketegasan kepada anak, memberikan motivasi, arahan, 

dan semangat kepada siswa-siswinya untuk selalu giat dan tekun belajar. 

  Guru merupakan tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai sikap kepada anak didik 

agar anak didik memiliki kepribadian yang paripurna. Dengan keilmuan yang 

dimilikinya guru membimbing anak didik dalam mengembangkan potensinya. 

  Hasil observasi peneliti juga melihat belum begitu baik perhatian 

gurunya terhadap siswanya masih kurang karena saat istirahat dan sesudah masuk 

kelas masih ada siswanya dilapangan main-main dan gurunya tidak 

memperhatikan siswanya yang masih ada di lapangan. Hasil wawancara peneliti 

terhadap guru agama di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling bahwa 

diketahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik sebagai berikut: 

a. Mengembangkan Empati 

 Mengembangkan empati dapat disimpulkan contohnya seperti 

menghormati guru yang sedang mengajar, mendengarkan ketika guru 

memberi penjelasan, mengajarkan ilmu kepada teman yang belum mengerti, 

menghormati teman dan guru, menyumbang saat teman terkena musibah, 

memberikan sedikit uang jajan kepada temannya yang tidak memiliki jajan. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 
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“Saya selalu mengajarkan kepada mereka cara empati kepada orang 

dengan cara memberikan sebuah contoh saat ada temannya yang dalam 

keadaan susah atau pun saat kena musibah disitulah kita menampilkan 

empati atau pun rasa kasihan kita kepada orang lain baik kepada orang 

lain atau pun kepada keluarga.52 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah mengatakan 

bahwa: 

“Saat belajar sebagian siswanya ada yang belum paham tentang 

pelajaran dan disitulah saya melihat temannya mempunyai rasa empati 

kepadanya tanpa saya bilang untuk diajari temannya dia sudah paham 

untuk mengajarinya dan menjelaskannya.53 

 

b. Mengembangkan Kejujuran 

 Mengembangkan kejujuran seperti di dalam kelas kita harus 

mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan jujur, tidak menyontek 

ketika mengerjakan ulangan, melaksanakan piket sesuai jadwal, berbicara 

atau menyampaikan hal yang benar, tidak berbohong kepada teman-teman 

dan guru, selalu berkata jujur di lingkungan sekolah agar dapat dipercaya 

teman dan guru, berterus terang jika melakukan kesalahan di sekolah, 

melaporkan kepada guru atau pihak sekolah jika menemukan uang atau 

barang yang tertinggal di sekolah. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

 
 52 Longgom, Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 

 53 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar  (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 14 Januari, 2023 



51 
 

 
 

“Saya juga mengajarkan kejujuran kepada mereka saat mereka nanti 

sudah dewasa biar mereka terbiasa yang namanya dengan kejujuran 

contohnya seperti saat saya memberikan mereka PR dan besoknya saya 

mengumpulkan PR nya disitu juga saya menanyakan kepada mereka 

dimana mereka kerjakan dan apakah mereka menyontek atau tidak.54 

 

c. Mengembangkan Tanggung jawab 

 Mengembangkan tanggung jawab seperti membantu setiap murid untuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi terkait pelajaran, membina diri 

siswa baik dari segi kepribadian, watak, maupun jasmaniah serta melerai 

murid yang tengah berkelahi tanpa menyebabkan kecelekaan, datang tepat 

waktu untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, dan merencanakan 

mendorong para murid untuk melakukan berbagai kegiatan belajar di dalam 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang seharusnya, caranya adalah 

dengan mengajar seluruh murid dengan adil, baik, serta menjelaskan 

keterkaitan teori yang diajarkan dengan hal yang terjadi di lapangan. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Saya mengajarkan kepada mereka tanggung jawab karena itu perlu 

diajarkan supaya mereka bertanggung jawab kepada dirinya dan 

keluarganya nanti jika mereka berbuat salah maka mereka bisa 

menghadapinya dan menangung jawabi perbuatan yang diperbuatnya 

dan saat seseorang memberikan amanah kepada mereka jadi mereka 

sudah tau dan pandai menyikapinya tentang amanah yang diberikan 

kepadanya.55 

 

 
 54 Longgom, Guru agama, Wawancara, di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

tanggal 7 Desember 2022 

 55 Longgom, Guru Agama, Wawancara di  Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 
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d. Mengembangkan Ketegasan 

 Mengembangkan ketegasan seperti guru harus mencontohkan perilaku 

yang baik terhadap muridnya, seorang guru harus membentuk karakter anak 

dengan pembiasaan-pembiasaan positif di sekolah, guru harus kreatif dalam 

pembelajaran. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Dalam ketegasan saya mengajari mereka supaya tegas dalam hal 

apapun seperti saya membuat latihan seperti berbicara di depan satu 

persatu tentang menceritakan kisah nabi dan itu bisa membuat mereka 

terbiasa tegas dan berani berbicara di depan orang banyak, dan saya 

selalu kasih motivasi pada mereka supaya mereka itu menjadi anak baik 

dan berguna bagi nusa dan bangsa.56 

 

 Sebagaimana hasil wawancara peneliti melihat guru bersikap lemah 

lembut contohnya saat di dalam kelas gurunya sudah beberapa kali menegur 

muridnya yang saat masih dalam belajar siswanya ada yang bermain atau 

pun naik bangku dan gurunya tetap menegurnya dengan kata-kata yang 

lembut dan baik 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Longgom mengatakan 

bahwa: 

“Penting nya kita mengajarkan lemah lembut kepada mereka karena 

lemah lembut adalah akhlak yang mulia. Saya sudah menganggap 

mereka sebagai anak saya di sekolah ini saat mereka berbuat salah kita 

jangan menegurnya langsung dengan nada yang tinggi tapi tegurlah 

 
 56 Longgom, Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

tanggal 7 Desember 2022 
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dengan baik dan lembut supaya mereka juga paham dan mau 

mendengarkan apa yang kita katakan.57 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah mengatakan 

bahwa:  

“Mengajarkan lemah lembut kepada siswa-siswi harus dengan tetap 

tegas dan harus juga dengan sesuai dengan materinya memperhatikan 

siswa dengan baik, dan mengajar tidak menggunakan emosi.58 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Dalam hal apa pun dan bagaimana pun kita sebagai umat islam perlu 

di dalam diri kita yang namanya peduli sesama manusia saat orang lain 

dalam keadaan susah atau pun kena musibah kita harus membantunya 

dengan ikhlas .59 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah mengatakan 

bahwa: 

“Rasa kepedulian kepada mereka pasti ada karna sudah kita anggap 

sebagai anak kita dan wajib untuk dipedulikan tanpa terkecuali.60 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Saya sebagai guru agama sudah seharusnya saya mengajarkan kepada 

murid saya tentang peduli karena itu juga sudah tergolong yang 

namanya membantu sesama manusia. Seperti saat  murid saya dalam 

keadaan sakit saya menyuruh mereka menjenguknya dan menghiburnya 

itu juga sudah dinamakan dengan kepedulian.61 

 
 57 Longgom. Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 
 58 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri, 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 14 Januari, 2023   

 59 Longgom, Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 

 60 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling,Tanggal 14 Januari 2023 

 61 Longgom, Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 
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 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Zubaidah mengatakan: 

“Saya berusaha mengembangkan kecerdasan emosional siswanya. 

Cara-cara saya mengembangkan kecerdasan emosional siswa adalah 

kadang saya melatih sesuai dengan materi dan memberikan semangat 

seperti saya memuji mereka dengan pujian yang bagus dan jika mereka 

membuat kesalahan saya menegurnya dengan cara yang sabar dan baik 

seperti menanyakan masalahnya apa, dan  kadang saya membuat 

hapalan atau pun PR di rumah jadi anak lebih rajin belajar.62 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah mengatakan 

bahwa: 

“Mengembangkan kecerdasan emosional anak itu seperti contohnya 

sebelum mulai belajar perlunya penguasaan kelas, berdoa bersama, dan 

tanya jawab.63 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

  Adapun Faktor pendukung kecerdasan seperti faktor guru, faktor siswa, 

faktor fasilitas, Sedangkan faktor penghambat kecerdasan antara lain faktor 

individu, faktor lingkungan, faktor informasi dan teknologi. Faktor pendukung 

guru pendidikan agama Islam dalam mengajar agama di Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 200502 Pijorkoling contohnya menyuruh anak menghafal ayat, 

menafsirkan ayat, dan membaca ayat. Sedangkan Faktor pendukung siswa dalam 

belajar agama contohnya menggambar ataupun berkhot, berdikte, menafsirkan 

 
 62 Zubaidah, Guru Kelas II, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 

 63 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar  (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 14 Januari 2023 
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ayat. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung yang di hadapi guru agama 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sebagai berikut: 

a. Faktor Guru 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Faktor pendukung saya dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

siswa di sekolah ini contohnya seperti saat saya suruh menghapal nama-

nama nabi dengan pake lagu dan mereka dengan semangatnya 

menghapal karena itu satu cara biar mereka terhibur dan tidak bosan 

dalam belajar dan menghapal yang lainnya.64  

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah mengatakan 

bahwa:  

“Faktor pendukung saya sebagai guru BTQ mengajarkan kepada mereka  

contohnya menghafal ayat, dan menafsirkan ayat.65 

b. Faktor Siswa 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Faktor pendukungnya adalah saat saya memberikan motivasi ataupun 

arahan kepada mereka dan mereka menanggapinya dengan baik, mereka 

juga mudah diatur dan semuanya semangat mendengarkan apa yang 

saya jelaskan kepada mereka.66 

 

 
 64 Longgom, Guru Agama, Wawancara di SD Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 

Desember 2022 

 

 65 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di SD Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 14 Januari 

2023 

 66 Longgom, Guru Agama, Wawancara di SD Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 

Desember 2022 
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 Sebagaimana hasil wawancara dengan siswi Nurhidayah mengatakan 

bahwa: 

“Faktor pendukung saya dalam belajar agama salah satunya saya 

menyukai gurunya karena tidak mudah cerewet dan selalu sabar 

orangnya, dan saat ada latihan seperti menghafal nama-nama nabi atau 

pun ayat ibu agama memberikan sebuah contoh dengan pake nyanyian 

supaya kami pun belajarnya tidak bosan dan mengantuk.67  

 

 Sebagaimana hasil Wawancara dengan siswi silvia mengatakan bahwa:  

“Faktor pendukung saya dalam belajar agama saat guru agama 

menyuruh kami melukis atau pun membuat khot dan berdikte, saya juga 

suka dengan guru agamanya karna ramah dan baik.68 

 

c. Faktor Fasilitas 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Kami mempunyai perpustakaan jadi kebanyakan dari mereka 

membaca buku yang ada di perpustakaan mengenai buku agama dan 

saat saya memberikan latihan kepada mereka tentang mencari kisah-

kisah nabI mereka tidak susah payah mencarinya lagi karena mereka 

sudah mendapatkan buku yang ada di perpustaakan.69 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Domiati 

mengatakan bahwa: 

“Fasilitas di sekolah kami alhamdulillah cukup lengkap seperti 

komputer dan lainnya ada, dan perpustaakan dan tempat musholla nya 

ada karena pas anak-anak belajar agama mereka praktek shalatnya di 

 
 67 Nurhidayah, Kelas III, Wawancara di SD Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 Desember 

2022 

 68 Silvia, Kelas II, Wawancara di SD Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 Desember 2022 

 69 Longgom, Guru Agama, Wawancara di SD Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 

Desember 2022 
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musholla bukan di dalam kelas dan untuk yang beragama kristen 

belajarnya di kelas.70 

 

 Sesuai dengan observasi peneliti ada beberapa faktor pendukung yang 

sudah tergambarkan dengan hasil wawancara seperti siswa lebih mudah 

menerima pelajaran karena mereka sudah membaca atau menghapal 

pelajaran di rumah atau pun di perpustakaan, dan mereka lebih semangat 

belajar atau pun diberikan latihan dengan cara dihibur seperti menghapal 

ayat dan lainnya selalu saya kasih contoh dengan pake lagu karena sebagian 

ada yang bosan belajar jika terlalu serius. 

 Beberapa faktor penghambat yang dihadapi guru agama dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar 

(SD) Negeri 200502 Pijorkoling sebagai berikut: 

1. Faktor Individu 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Faktor penghambat yang saya lihat dalam diri siswa itu seperti 

contohnya saat ada temannya serius belajar ada temannya 

mengganggunya dengan mengajaknya tidak belajar malahan 

mengajaknya bermain dibelakang bangku dan saat saya 

memberikan tugas saya tinggal sebentar ada yang keluar kelas 

ada yang lari-lari di dalam kelas ada juga yang naik bangku.71 

 

 
 70 Domiati Hasibuan, Kepala Sekolah, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling, Tanggal 7 Desember 2022 

 71 Longgom, Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 
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  Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah 

mengatakan bahwa: 

 “Faktor penghambat yang saya lihat pada mereka saat belajar 

BTQ seperti menulis tulisan arab dan membaca tulisan arab 

karna sebagian ada yang tidak sekolah MDA, dan sebagian ada 

yang kesulitan saat berkhot.72 

 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa nazil mengatakan 

bahwa: 

“Faktor penghambat dalam belajar agama saat menghafal ayat 

disitu saya kesulitan karena teman saya juga menghafal di 

samping saya jadi saya tidak fokus untuk menghafal.73 

 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan siswi zaskia mengatakan 

bahwa: 

“Faktor penghambat saya dalam belajar agama saat gurunya 

memberikan tugas menulis ayat dan membaca ayat.74 

2. Faktor Lingkungan 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Dalam faktor lingkungan kita tidak tahu bagaimana pergaulan 

mereka karena saya lihat sekarang masih kecil pergaulannya 

sudah seperti orang dewasa dan banyak juga sekarang anak-anak 

mengikuti pergaulan mereka yang tidak bagus, ada sebagian 

kurangnya perhatian orang tuanya sehingga pergaulannya bebas 

 
 72 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 14 Januari 2023  

 73 Nazil, Kelas II , Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 

Desember 2022 

 74Zaskia, Kelas III, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 

Desember 2022 
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dan mereka juga membawa sifat mereka yang di luar lingkungan 

ke sekolah.75 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah 

mengatakan bahwa:  

“Kita sebagai guru harus bisa mendidik ataupun memberikan 

sedikit arahan kepada mereka tentang lingkungan yang baik dan 

harus bisa memilih teman yang baik.76 

 

3. Faktor Informasi dan Teknologi 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu longgom mengatakan 

bahwa: 

“Sekarang saya lihat teknologi semakin maju dan dapat 

membawa dampak negatif kepada anak-anak contohnya 

sekarang siswa menggunakan nya dengan bermain game dan 

lainnya sehingga waktu belajarnya dirumah berkurang dan 

sering juga mengantuk di kelas saat pelajaran, saya lihat siswa-

siswi sekarang juga sulit untuk dinasehati dan diarahkan kepada 

yang baik karena sebagian mereka mendengarkan saja tapi tidak 

dilakukan. Semakin berkembang zaman ini kelakuan siswa-

siswi juga sudah berkurang bahkan mereka sudah berani 

melawan yang lebih tua, oleh karena itu kita sebagai guru harus 

bisa benar-benar mendidik siswa terutama dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa agar siswa itu 

tahu bagaimana kehidupan ini dan kelakukan siswa bertambah 

buruk jika tidak dihubungkan dengan didikan agama. 77 

 

  Dilihat dari hasil observasi peneliti ada beberapa faktor penghambat 

yang sudah tergambarkan dengan hasil wawancara, kurangnya keseriusan siswa 

 
 75 Longgom, Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 

 76 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara, di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 14 Januari 2023 

 77 Longgom, Guru Agama, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 7 Desember 2022 
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dalam belajar agama dan pergaulannya juga sudah berkurang, Sedangkan yang 

lebih tua mereka juga tidak mau mendengarkannya. 

3. Gambaran kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 200502 Pijorkoling 

  Hasil gambaran kecerdasasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar 

(SD) Negeri 200502 Pijorkoling antara lain dalam bidang empati, kejujuran, 

tanggung jawab dan ketegasan dapat dikatakan dengan baik. Adapun bagian 

gambaran kecerdasan emosional antara lain sebagai berikut: 

a.  Kepercayaan diri 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah 

mengatakan bahwa: 

“Siswa memiliki kepercayaan diri yaitu berani bertanya jika 

belum paham contohnya ketika gurunya sedang menerangkan 

suatu materi di depan kelas, ada kalanya sebagian tidak bisa 

memahami penjelasan tersebut.78 

 

b. Mengendalikan diri 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah 

mengatakan bahwa: 

“Mengendalikan diri contohnya seperti saat berkelahi sesama 

teman tidak cakapan. Meski dirinya tahu ada orang yang 

membencinya dan suka membicarakan hal-hal buruk seperti 

megejek atau menghinanya namun dia masih bisa bersikap baik 

pada orang tersebut dia tidak mudah terbawa emosi, tidak 

mendendam dan bisa menerimanya dengan sabar. Secara gak 

langsung sikapnya ini sudah menunjukkan bahwa dia mampu 

 
 78 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 17 Februari 2023 
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mengendalikan dirinya dengan sangat baik dan bisa mengontrol 

emosinya.79 

 

c.  Memotivasi diri 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah 

mengatakan bahwa: 

“Sebelum pelajaran di mulai guru memberikan masukan kepada 

para siswa dalam mengerjakan tugas mereka, contohnya 

menggunakan kata-kata yang positif dalam memberikan 

komentar Para siswa akan lebih termotivasi terhadap kata-kata 

positif dibanding ungkapan negatif.80 

 

d.  Menyesuaikan diri 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah 

mengatakan bahwa: 

“Seperti biasa mereka masih berada di kelas rendah cenderung 

lebih nampak dalam memilih teman atau bahkan sangat nampak 

jika tidak menyukai salah satu dari mereka.81 

 

e.  Mengendalikan amarah 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah 

mengatakan bahwa: 

“Cara mengendalikan amarah mereka yaitu dengan menyapa 

satu-satu permasalahannya apa dan memberikan nasehat dan 

pemahaman kepada anak bahwa kemarahan tidak boleh 

 
 79 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 17 Februari 2023  

 80 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar  (SD) Negeri 200502 Pijorkoling 

Tanggal 17 Februari 2023 

 81 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 17 Februari 2023 
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dilakukan dengan tindakan fisik atau kata-kata kasar karena akan 

membuat dia dijauhi teman-temannya.82 

 

 Gambaran kecerdasan emosional di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling yaitu masih kurang mampu dalam mengenali emosi dirinya 

sendiri, mengendalikan amarahnya, mengendalikan diri dan 

mengekspresikan emosi dan mengatasinya dengan cara yang positif. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat disimpulkan bahwa peneliti 

melihat siswa-siswi di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling masih 

kurang perhatian contohnya seperti saat dalam belajar sebagian peneliti 

melihat siswanya keluar kelas tanpa sepengetahuan gurunya dan sebagian 

gurunya juga meninggalkan kelas saat masih pembelajaran. Adapun peneliti 

lihat baik di kelas atau pun di lapangan tidak semua ada temannya sebagian 

ada yang suka menyendiri karena pergaulannya masih kurang. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan Lisa mengatakan bahwa: 

“Saya bukannya suka menyendiri atau pun tidak mudah bergaul, karena 

sebagian teman-teman saya ada yang tidak menyukai saya dan mereka 

juga orangnya pilih-pilih teman.83 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hernisyah mengatakan 

bahwa: 

“Gambaran kecerdasan emosional seperti dibuat pendekatan terhadap 

siswa tersebut dan ditanya dengan baik contohnya sebagian mereka 

mempunyai masalah tentu saat belajar anak ini tidak lagi fokus belajar 

 
 82 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara  di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 17 Februari 2023 

 83 Lisa, Kelas III, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, Tanggal 7 

Desember 2022 
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dan hanya menyendiri disitulah kita sebagai guru untuk memberikan 

semangat dan menghiburnya kembali supaya fokus dan semangat lagi 

dalam belajarnya.84 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 Upaya guru pendidikan agama Islam adalah usaha dan ikhtiar seorang 

guru yang memegang peranan penting dalam pendidikan yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang memberikan bimbingan terhadap siswa agar 

terbentuk pribadi muslim yang baik. 

 Kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 

200502 Pijorkoling sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh dilapangan 

yaitu masih perlu untuk diperhatikan dan tingkatkan lagi, peneliti melihat 

gurunya masih kurang maksimal dalam perhatiannya kepada siswa-siswinya, 

peneliti juga melihat dalam keadaan selesai istirahat sudah masuk ke kelas 

masing-masing masih ada siswanya yang bermain-main di lapangan dan 

peneliti melihat di dalam kelas siswanya masih ada yang ribut dan berlari-lari 

saat gurunya memberikan nilai latihan kepada siswanya. Gurunya juga sering 

meninggalkan kelas seusai memberikan tugas kepada siswanya dan gurunya 

tidak memantau kelasnya apa ada muridnya yang keluar atau tidak. 

 Siswa berusaha mengendalikan diri dimana siswa mengontrol emosi 

setiap kali merasa marah sehingga dalam pengendalian diri siswa tidak baik 

 
 84 Hernisyah, Guru BTQ, Wawancara di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 Pijorkoling, 

Tanggal 14 Januari 2023 



64 
 

 
 

disebabkan mudahnya siswa marah walau itu terhadap suatu permasalahan ti                                                                                                                          

dak penting. 

 Rasa kepedulian yang dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar (SD) Negeri 

200502 Pijorkoling baik, dengan adanya rasa keinginan dalam diri sendiri untuk 

membantu, menghargai pendapat serta dapat merasakan terhadap apa yang 

dirasakan oleh orang lain karena para guru selalu memberikan nasehat bahwa 

mereka semua sama. 

 Keterampilan sosial yang dimiliki siswa cukup baik namun belum 

mampu menyesuaikan diri dan tidak mampu berkomunikasi dengan orang lain 

mereka hanya  lebih suka menyendiri dan susah menyesuaikan dirinya kepada 

temannya. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan yang di dapati penulis selama melaksanakan penelitian 

dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Keterbatasan peneliti dalam mewawancarai guru di Sekolah Dasar (SD)  

Negeri 200502 Pijorkoling 

2. Masalah dalam wawancara sebagian guru tidak dapat memahami arti 

emosional siswa itu dengan tidak sepenuhnya dan guru tidak 

mengetahui cara dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa 

sehingga siswa tidak dapat mempunyai pemikiran dalam mengelola 

emosi sendiri dan guru tidak dapat memberi hasil dengan sepenuhnya 

oleh karena itu tidak dapat menguasai atau mengatasi dalam cara 
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mengembangkan siswa di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling 

3. Keterbatasan wawasan penelitian tentang pokok yang dibahas karena 

tidak dapat menguasai secara sepenuhnya                                              
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru agama Islam dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 200502 Pijorkoling, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 

200502 Pijorkoling meliputi mengajarkan kejujuran, mengajarkan 

kepedulian, mengajarkan empati terhadap orang lain, mengajarkan 

tanggung jawab, mengajarkan ketegasan kepada anak,

 memberikan motivasi, arahan, dan semangat kepada siswa-siswinya 

untuk selalu giat dan tekun belajar. 

2. Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama islam dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar 

(SD) Negeri 200502 Pijorkoling yaitu faktor pendukung antara lain : 

Faktor guru, faktor siswa, faktor fasilitas, sedangkan faktor penghambat 

antara lain yaitu: Faktor individu, faktor lingkungan, faktor informasi 

dan teknologi. 

3. Gambaran kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 200502 Pijorkoling dalam bidang empati, kejujuran, tanggung 

jawab dan ketegasan sebagian dapat dikatakan dengan baik. 
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  Peneliti juga melihat sebagian siswa-siswinya di lapangan masih ada 

yang suka menyendiri bukan tidak mau gabung sama kawan lainnya tetapi 

menjaga hatinya mungkin orangnya mudah tersinggung dan memang orangnya 

juga pendiam tidak banyak bicara. 

B.  Saran-saran 

  Pada bagian ini penulis ingin mengajukan saran-saran dengan 

meningkatkan mutu dalam pembelajaran terutama dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Dasar (SD) Negeri 200502 

Pijorkoling dan khususnya dapat bermanfaat demi meningkatkan dalam arah 

pendidikan Islam. 

1. Bagi kepala sekolah disarankan untuk memantau atau pun melakukan 

perhatian terhadap pendidik dan tenaga kependidikan hingga 

diperubahan yang positif dalam kegiatan mengembangkan emosi siswa 

baik di kelas maupun di luar kelas. 

2. Bagi guru agama pendidikan Islam disarankan untuk terus 

mengembangkan kecerdasan emosional kepada siswa-siswi dengan 

sungguh-sungguh karena hal tersebut adalah hal utama untuk 

mencerdaskan peserta didik, dan memberikan motivasi yang baik 

kepada mereka supaya kelak menjadi anak yang berguna bagi nusa dan 

bangsa. 

3. Bagi siswa disarankan untuk lebih semangat dan lebih giat belajar 

agama dan memberanikan diri dalam suatu hal kegiatan ataupun dalam 



68 
 

 
 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat serta lebih aktif dalam belajar 

maupun dalam kegiatan. 
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LAMPIRAN I 

Pedoman Observasi 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian dengan judul “Upaya Guru Agama dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Anak di SD Negeri 200502 Pijorkoling”. Dalam hal ini peneliti 

mengadakan observasi: 

1. Keadaan sarana dan Prasarana di Sekolah SD Negeri 200502 Pijorkoling? 

2. Keadaan lingkungan sekolah di SD Negeri 200502 Pijorkoling? 

3. Gambaran Kecerdasan Emosional Anak di SD Negeri 200502 Pijorkoling? 

4. Faktor Penghambat dan pendukung kecerdasan emosional anak di SD Negeri 

200502 Pijorkoling? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Apa Visi misi dan tujuan sekolah SD Negeri 200502 Pijorkoling? 

2. Bagaimana sarana dan prasarana di sekolah SD Negeri 200502 

Pijorkoling? 

3. Bagaimana keadaan guru agama di sekolah SD Negeri 200502 Pijorkoling? 

4. Berapa siswa/siswi di sekolah ini?  

B. Wawancara dengan Guru 

1. Apa saja upaya  yang dilakukan bapak/ibu dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik?  

2. Apakah bapak/ibu mengembangkan rasa kepedulian anak pada orang lain?  

3. Apakah bapak/ibu mengajarkan kejujuran pada anak? 

4. Apakah bapak/ibu mengembangkan sikap tegas pada anak? 

5. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada anak tentang bahaya marah? 

6. Apakah bapak/ibu mengajarkan pentingnya lemah lembut? 

7. Apakah bapak/ibu mengembangkan sikap tanggung jawab? 

8. Apa saja unsur-unsur kecerdasan emosional peserta didik? 

9. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik? 

10. Apa saja faktor penghambat dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik? 

C. Wawancara dengan Siswa/siswi 

1. Apa saja yang disukai siswa/siswi dan yang tidak disukai dalam belajar 

agama? 

2. Apa faktor penghambat siswa/siswi dalam belajar agama? 

3. Apa faktor pendukung siswa/siswi dalam belajar agama? 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN III  

Dokumentasi 

Wawancara Dengan Guru  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan Siswa 
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